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MOTTO 

Jadilah seperti kereta api, 

Tabrak yang menghalangimu,  

Tinggalkan yang tidak ingin maju bersamamu. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi yang sudah  sangat canggih, menyebabkan 

masyarakat dapat dengan cepat dan mudah untuk berkomunikasi serta bertukar 

informasi melalui media sosial membuat masyarahat dengan mudah menyampaikan 

suatu pendapat yang memiliki unsur muatan ujaran kebenciaan yang dapat 

menyebabkan korban dari Ujaran kebencian memiliki keterbatasan ruang sosial yang 

membuat hak dan partisipasi mereka cenderung terhambat dan tidak dipenuhi serta 

masih adanya pasal dalam undang undang yang masih memiliki multitafsir sehingga 

menjadi problem untuk masyarakat serta aparat penegak hukum di Indonesia Maka 

dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitan yang berjudul PENEGAKAN 

HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA UJARAN KEBENCIAN (HATE 

SPEECH) DI MEDIA SOSIAL  

Penelitian ini bertujuan pertama untuk menganalisis pengaturan tindak pidana 

Ujaran Kebencian pada KUHP dan UU ITE terkait dengan bagaimana pemenuhan 

unsur-unsur Ujaran Kebencian ditinjau berdasarkan UU ITE dan KUHP serta 

berdasarkan analisis kasus pada putusan pengadilan dan proses penegakkan hukum 

dari tindak pidana tersebut. Kedua, untuk mengetahui bagaimana perbedaan 

pengaturan hukum tentang Ujaran Kebencian pada KUHP dan UU ITE. 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini yakni menggunakan metode 

penelitian yuridis normatif dengan penelitian yang mengacu pada bahan hukum 

primer, sekunder, dan tersier yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa 

yang terjadi dalam kenyataannya dalam masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka. Pertama, dalam tindak pidana Ujaran 

Kebencian (Hate Speech) ditemukan adanya 4 unsur yakni adanya suatu tindakan yg 

dilakukan oleh pelaku, yang memenuhi rumusan delik dalam UU ITE dan KUHP, 

tindakan yg dilakukan harus bersifat melawan hukum/ melanggar hukum, pelakunya 

harus bisa dipertanggung jawabkan. Kedua, terkait mekanisme penanganan kasus 

pada KUHP dan UU ITE terjadi perbedaan pada ketentuan sanksi pidana, pada UU 

ITE pasal 27 sampai 29 cenderung memiliki sanksi pidana lebih berat daripada 

KUHP pasal  310 ayat (1) dan ayat (2) hal ini terjadi karena KUHP diundangkan pada 

tahun 1918 sebelum UU ITE diundangkan yaitu pada tahun 2011, sehingga pada saat 

KUHP diundangkan belum banyak terjadi kasus Ujaran Kebencian di media sosial 

sehingga Ujaran Kebencian di media sosial dianggap persoalan yang tidak terlalu 

memiliki dampak serius yang bisa merugikan banyak masyarakat dan perlu 

pengaturan khusus 

Kata Kunci : Ujaran Kebencian, Media Sosial, Tindak Pidana, Perbuatan Melawan 

Hukum. 
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ABSTRACT 

The development of very sophisticated information technology means that 

people can quickly and easily communicate and exchange information via social 

media, making it easier for people to convey opinions that contain elements of hate 

speech which can cause victims of hate speech to have limited social space which 

makes them feel free to and their participation tends to be hampered and not fulfilled 

and there are still articles in the law that still have multiple interpretations, making it 

a problem for society and law enforcement officials in Indonesia. Therefore, the 

author is interested in conducting research entitled LAW ENFORCEMENT 

AGAINST CRIMINAL ACTS OF HATE SPEECH (HATE SPEECH). ) ON 

SOCIAL MEDIA 

This research aims first to analyze the regulation of criminal acts of Hate 

Speech in the Criminal Code and the ITE Law in relation to how the fulfillment of the 

elements of Hate Speech is reviewed based on the ITE Law and the Criminal Code as 

well as based on case analysis of court decisions and the law enforcement process of 

these criminal acts. Second, to find out how the legal regulations regarding Hate 

Speech in the Criminal Code and the ITE Law differ. 

The method used in this thesis is normative juridical research methods with 

research that refers to primary, secondary and tertiary legal materials, namely 

examining applicable legal provisions and what happens in reality in society. 

Based on the results of this research then. Firstly, in the crime of Hate 

Speech, there are 4 elements found, namely the existence of an action carried out by 

the perpetrator, which meets the formulation of the offense in the ITE Law and the 

Criminal Code, the action carried out must be unlawful/violate the law, the 

perpetrator must be accountable . Second, regarding the mechanism for handling 

cases in the Criminal Code and the ITE Law, there are differences in the provisions 

for criminal sanctions, in the ITE Law articles 27 to 29 tend to have heavier criminal 

sanctions than in the Criminal Code articles 310 paragraph (1) and paragraph (2). 

This happens because the Criminal Code was promulgated in 1918 before the ITE 

Law was promulgated, namely in 2011, so when the Criminal Code was enacted 

there were not many cases of Hate Speech on social media so Hate Speech on social 

media was considered a problem that did not really have an impact that could harm 

many people and needed special regulations. 

Keywords : Hate Speech,  
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